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ABSTRAK

Mitra Gusniati. 2022. “Struktur dan Unsur Kebahasaan Teks Berita Kelas VIII SMP
Negeri 1 Sungai Limau”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia. Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini terdiri atas dua. Pertama, mendeskripsikan struktur teks
berita karya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Limau. Kedua, mendeskripsikan
unsur kebahasaan teks berita karya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Limau.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode
deskriptif. Latar penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sungai Limau , tepatnya di
kelas VIII data dalam penelitian ini berupa teks berita yang diperoleh dari sumber
data penelitian , yaitu dokumentasi hasil tugas siswa yang berjumlah 25 teks berita.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik pancing.
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai instrumen pengumpulan data. Data
dianalisi dengan cara mendeskripsikan, menganalisis, dan membahas data
berdasarkan teori. Hasil penelitian ini ada dua. Pertama, ditemukan empat struktur
teks berita, yaitu judul berita, kepala berita, tubuh berita, dan ekor berita di dalam
tulisan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Limau. Kedua, ditemukan tiga unsur
kebahasaan teks berita yaitu ejaan dan tanda baca, diksi atau pilihan kata dan kalimat
efektif. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam menulis
teks berita, siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Limau lebih cendrung
menggunakan tiga struktur, yaitu judul berita, kepala berita, dan tubuh berita. Ditinjau
dari segi unsur kebahasaan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Limau cendrung
benar menggunakan unsur diksi atau pilihan kata dan kalimat efektif.

Kata kunci: Pembelajaran, struktur, diksi, ejaan, dan kalimat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang
lain. Menulis bukan semata-mata mengubah ide atau gagasan ke dalam simbol-
simbol grafis, tetapi juga merupakan cara berkomunikasi yang melibatkan proses
berfikir.

Teks merupakan ungkapan pikiran manusia yang lengkap dan di dalamnya
memiliki situasi dan konteks (Ramahdani, 2018). Dalam pembelajaran bahasa
Indonesia teks dijadikan sebagai acuan dan mengukur kemampuan peserta didik.

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek dari keterampilan
berbahasa yang sangat penting untuk dikuasi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia karena keterampilan menulis digunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung. Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
menghasilkan sebuah tulisan yang bersifat produktif. Keterampilan menulis
dikatakan produktif karena keterampi lan tersebut terbentuk dari sebuah proses
terintegrasinya apa yang telah didengar, dibaca, dibicarakan, dan diekspresikan
kembali dalam bentuk tulisan.

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 mengalami
perubahan yang mendasar, yaitu pembelajaran berbasis teks. Kemendikbud

(dalam Ramadhani, 2018) yang menjelaskan bahwa teks merupakan ungkapan



pikiran manusia yang lengkap dan di dalamnya memiliki situasi dan konteks.
Dengan kata lain, belajar bahasa Indonesia itu tidak sekedar memakai bahasa
Indonesia sebagai komunikasi melainkan perlu juga mengetahui makna atau
bagaimana memilih kata yang tepat sesuai tatanan budaya dan masyarakat
pemakainnya. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis teks ini memiliki prinsip
bahwa bahasa dipandang sebagai teks.

Sesuai dengan kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII, terdapat sembilan teks yang
akan dipelajari dalam dua semester. Sembilan teks tersebut yaitu teks berita, teks
iklan, teks eksposisi, teks puisi, teks ulasan, teks persuasi, teks drama, dan teks
literasi. Salah satu yang harus dikuasai siswa adalah teks berita. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berita adalah sebuah cerita atau karangan
mengenai sebuah kejadian yang aktual atau peristiwa yang hangat atau peristiwa
yang baru saja terjadi. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa,
teks berita adalah suatu bentuk tulisan, informasi seputar kejadian yang bersifat
umum, baru saja terjadi, dan disampaikan dimedia massa. Suatu kejadian dapat
dikatakan sebuah berita jika peristiwa tersebut mengandung unsur 5W+1H. Untuk
mengetahui isi suatu berita, dapat dicari dengan cara menganalisis berdasarkan
unsur 5SW+1H vyaitu, apa (what), siapa (who), kapan (when), dimana (where),
mengapa (why), dan bagaimana (how).

Teks berita dipelajari oleh siswa kelas VIII pada awal semester satu. Hal
ini tercantum dalam kompetensi inti (KI) 4, yaitu mencoba, mengolah, dan

menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,



memodifikasi, dan membuat) dan rasa abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang). Sesuai dengan yang telah dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau teori. Kompetensi Dasar (KD)
3.2 Menelaah struktur dan kebahasaan teks berita (membanggakan dan
memotivasi) yang didengar dan dibaca. Indikator pencapaian kompetensi 3.2.1
mengungkapkan struktur (bagian-bagian) teks berita yang dibaca dan didengar.
3.2.2 menjelaskan ciri-ciri kebahasaan (ejaan dan tanda baca, pilihan kata, kalimat
efektif, kohesi dan koherensi) teks berita yang didengar dan dibaca.

Dalam penulisan sebuah teks selalu memiliki struktur yang telah
ditentukan, semakin banyak pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap struktur
teks, maka semakin tinggi pula kemampuannya untuk menghasilkan sebuah
tulisan yang konkret. Struktur merupakan syarat yang diperlukan dalam penulisan
teks berita karena, struktur teks mencerminkan struktur berpikir penulisanya.

Diastiti Liana dkk (2012:176) mengungkapkan, banyak fakta yang ditemui
dilapangan bahwa kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam melaksanakan
pengajaran keterampilan menulis berita. Pertama, banyak siswa yang mengeluh
kesulitan untuk memulai menulis teks berita. Kedua, pengadaan sarana dan
penerapan metode pengajaran yang kurang kreatif merupakan kendala utama yang
ditemui. Hal ini mengakibatkan rasa bosan pada diri siswa saat ditugaskan
menulis teks berita. Padahal penggunaan metode yang menarik merupakan salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk memotivasi minat siswa dalam menulis teks

berita supaya dapat mengembangkan daya pikir dan nalarnya.



Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 22
Februari 2021 di SMP Negeri 1 Sungai Limau dengan Bapak Desjunaidi, S.Pd,
selaku guru bidang studi bahasa Indonesia, penulis menemukan beberapa masalah
dalam keterampilan menulis teks berita. Pertama, siswa kesulitan dalam menulis
teks berita berdasarkan strukturnya. Kedua, siswa kesulitan dalam menentukan
unsur kebahasaan dalam teks berita. Ketiga, siswa kurang memperhatikan EBI
(Ejaan Bahasa Indonesia) dalam menulis teks berita. Keempat, adanya
kekurangan yang ditemukan dalam penulisan teks berita siswa yaitu penggunaan
unsur 5w+1H. Kelima, siswa belum mampu membuat teks berita dengan struktur
dan kaidah kebahasaan yang lengkap. Berikut salah satu tulisan siswa kelas VIII

SMP Negeri 1 Sungai Limau dalam menulis teks berita.
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Gambar 1
Teks Berita Karya Siswa



Berdasarkan salah satu teks berita karya siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Sungai Limau tahun ajaran 2020/2021 di atas, dilihat bahwa terdapat beberapa
kesalahan pada hasil tulisan siswa, kendala tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut. Terdapat pada struktur teks berita yaitu pada judul berita, pada hasil
karya siswa diatas judul yang digunakan kurang menarik dan terlalu pendek
sehingga terkesan tidak menarik. Kemudian, pada kepala berita, terdapat
kekurangan  penggunaan  unsur 5W+1H yang ditemukan  belum
lengkap.Seharusnya struktur teks berita terdiri dari Judul berita, kepala berita,
tubuh berita, dan ekor berita. Kemudian kesalahan penulisan pada awal kalimat
yang seharusnya ditulis menggunakan huruf kapital, penulisan untuk sebuah nama
daerah harus menggunakan huruf kapital pada awal kata, serta terdapat kesalahan
penulisan kata “dijalan” yang seharusnya “di jalan”.

Suhadang (dalam Harviyanto 2013:50) berpendapat bahwa teknik
penulisan berita dilakukan dengan dua cara, yaitu piramida dan piramida terbalik.
Penulisan dengan piramida ditulis dengan urutan: headline (judul berita), lead
(teras berita), dan body (tubuh berita). Penulisan dengan piramida terbalik ditulis
dengan urutan: lead (teras berita), yang berisi topik utama, body (isi berita), dan
yang terakhir body lagi yang berisi tentang berita yang kurang penting. Pada
tulisan siswa di atas, isi struktur teks tersebut belum lengkap seperti halnya pada
teras berita (lead), kurang lengkapnya penggunaan unsur 5W+1H dan pada tubuh
berita (body) terdapat juga informasi yang kurang jelas.

Berdasarkan uraian di atas, perlu diadakan penelitian bagaimana struktur

dan unsur kebahasaan teks berita siswa kela VIII SMP Negeri 1 Sungai Limau.



Dengan demikian, melalui analisis tersebut dapat diketahui bagaimana struktur
dan unsur kebahasaan teks berita siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Sungai Limau.
Alasan peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut karena peneliti pernah
melaksanakan program pengalaman lapangan kependidikan selama 5 bulan di
sekolah tersebut.
B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada
analisis kesalahan struktur dan unsur kebahasaan teks berita. Oleh karena itu,
penelitian ini ditujukan pada struktur dan unsur kebahasaan yang terdapat dalam
teks berita karya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Limau. Unsur
kebahasaan yang harus diperhatikan adalah ejaan dan tanda baca, diksi atau
pilihan kata.
C. Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah penelitian yang telah dikemukakan di atas,
masalah dalam penelitian ini, yaitu struktur dan unsur kebahasaan teks berita
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Limau.
D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, pertanyaan

penelitian ini ada dua. Pertama, bagaimanakah struktur teks berita karya siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Limau. Kedua, bagainakah unsur kebahasaan

teks berita karya siswa kelas V111 SMP Negeri 1 Sungai Limau.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut. Pertama, mendeskripsikan struktur teks berita karya siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Sungai Limau. Kedua, mendeskripsikan unsur kebahasaan teks

berita karya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Limau.

F. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah
ilmu pengetahuan serta mengembangkan ide-ide yang inovatif dalam bidang
keterampilan menulis. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi guru, siswa, dan peneliti lain. Pertama, bagi guru bahasa Indonesia sebagai
masukan pembelajaran teks berita. Kedua, bagi siswa SMP Negeri 1 Sungai
Limau, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan
kemampuan menulis teks berita. Ketiga, bagi peneliti lain guna pengembangan
penelitian yang relevan untuk masa yang akan datang.

G. Batasan Istilah

Untuk memandu pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian, digunakan
dua batasan istilah. Kedua batasan istilah tersebut, yaitu (1) struktur teks berita,

(2) unsur kebahasaan teks berita.

1. Struktur Teks Berita

Struktur merupakan bagian Yyang terdiri dari unsur-unsur Yyang

berhubungan satu sama lain dalam satu kesatuan. Pada teks berita, terdapat empat



struktur, yaitu judul berita, kepala berita (lead), tubuh berita, dan ekor berita.
Struktur pada teks berita harus disusun sesuai dengan aturan yang telah
ditentukan. Apabila penempatan struktur tersebut ditulis tidak sesuai dengan apa

yang telah ditetapkan maka teks berita yang ditulis akan menjadi rancu.

2. Unsur Kebahasaan Teks Berita

Kebahasaan merupakan cara penulis menggunakan kosa kata atau kalimat
dalam menyampaikan informasi dalam teks berita. Kebahasaan pada teks berita
memiliki empat ciri kebahasaan. Pertama, kebahasaan pada teks berita harus
bersifat sederhana dan menggunakan kata atau kalimat yang mudah dimengerti
oleh sebagian besar pembaca. Kedua, kebahasaan pada teks berita bersifat singkat
atau tidak bertele-tele dan langsung masuk kepokok permasalahan. Hal itu
bertujuan untuk mengurangi pemborosan waktu saat membaca teks tersebut.
Ketiga, kebahasaan pada teks berita bersifat padat dan sesuai dengan informasi
yang dibutuhkan oleh para pembaca serta menarik untuk dibaca. Keempat,
kebahasaan pada teks berita harus tegas dan jelas sesuai dengan maksud yang
ingin disampaikan oleh penulis. Hal ini bertujuan supaya pembaca tidak salah

dalam menafsirkan teks berita tersebut.



